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MOTTO 

 

“Tidaklah seseorang diberi sesuatu yang lebih baik lebih luas dari pada 

kesabaran” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

“Siapa yang berusaha untuk bersabar, Allah akan memberinya kekuatan 

untuk bersabar” 

(HR. Bukhari) 

“Sungguh, seseorang memiliki kedudukan di sisi Allah yang tidak dicapai 

oleh amalannya, lalu Allah senantiasa menimpakan ujian padanya hingga 

menyampaikan ia pada (kedudukan itu)” 

(HR. Ibnu hibban dan hakim) 

“Manusia hanya bisa berusaha dan ber istiqomah karena segala  

sesuatunya sudah ditentukan oleh Allah SWT 

(Gapras) 
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PENGARUH PREHEATING PADA CETAKAN PERMANEN TERHADAP 

KECEPATAN PEMBEKUAN PADA PENGECORAN BESI COR KELABU  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh preheating 

cetakan permanen  dengan suhu 100oC, 200oC, 300oC terhadap 

kecepatan pembekuan material besi cor kelabu. Metodologi penelitian ini 

dilakukan dengan cara melebur besi cor kelabu kedalam tungku induksi 

hingga cair lalu dituangkan kedalam cetakan permanen. Pengujian saat 

logam masih cair menggunakan alat uji CE meter kemudian setelah 

material membeku dilakukan beberapa pengujian antara lain uji komposisi 

kimia, uji stuktur mikro, uji kekerasan. Penelitian ini menggunakan material 

besi cor kelabu. Dari spesimen ini akan ditentukan 12 titik per spesimen 

untuk mengetahui sifat fisis dan mekanis di beberapa titik yang telah 

ditentukan. Pengujian komposisi kimia menggunakan alat spectrometer 

sedangkan Uji kekerasan menggunakan uji kekerasan mikro rockwell. 

Hasil dari pengujian CE meter menunjukan kandungan karbon sebesar 

3,86% dan kandungan silikon sebesar 2,38%. Hasil pengujian 

menunjukan pengaruh preheating cetakan terhadap kecepatan 

pembekuan besi cor kelabu dimana semakin tinggi preheating cetakan 

maka semakin lama laju pendinginannya. Dari data pengujian stuktur 

mikro pada bagian yang diuji kekerasan terlihat grafit dan perlit. Dari hasil 

kekerasan diperoleh bahwa harga tertinggi kekerasan terdapat pada area 

D dengan kekerasan 73 HRC kemudian yang terendah pada area B 

dengan kekerasan 53 HRC.  

 

 

Kata kunci : pengecoran, besi cor kelabu, preheat cetakan, kekerasan 
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PENGARUH PREHEATING PADA CETAKAN PERMANEN TERHADAP 

KECEPATAN PEMBEKUAN PADA PENGECORAN BESI COR KELABU  

 

ABSTRACK 

This study aims to determine the effect of permanent mold 
preheating at 100 ° C, 200 ° C, 300 ° C on the freezing speed of gray cast 
iron material. The methodology of this research is done by melting gray 
cast iron into the induction furnace until it is liquid and then poured into a 
permanent mold. Testing when the metal is still liquid using a CE meter 
test then after the material freezes, several tests are carried out including 
chemical composition test, micro structure test, hardness test. This study 
uses gray cast iron material. And these specimens will be determined 12 
points per specimen to determine physical and mechanical properties at 
several predetermined points. Testing the chemical composition using a 
spectrometer while the hardness test uses rockwell micro hardness test. 
The result from the CE meter test showed a carbon content of 3.86% and 
silicon content of 2.38%. The test results show the effect of the preheating 
of the mold on the freezing speed of gray cast iron where the higher the 
preheating of the mold the longer the cooling rate. From the microstructure 
testing data on the parts tested the hardness was seen graphite and 
pearlite. The result of the hardness was that the highest price of hardness 
was in area D with a hardness of 73 HRC then the lowest in area 8 with a 
hardness of 53 HRC. 

 

 

Keywords : casting, gray cast iron, preheat mold, hardness 
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